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Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk
karya Ahmad Tohari (Studi Tokoh Rasus)

Oleh : llhamudin
ABSTRAK

Karya sastra dapat menjadi salah satu media yang multifungsi. Sastra sebagai
bagian dari karya seni yang sejauh ini hanya mementingkan aspek hiburan, yakni
dengan menunjukan aspek estetisnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa fungsi dari
karya seni adalah untuk menghibur. Namun dibalik itu, karya seni yang baik itu,
karya yang tidak hanya mementingkan nilai keindahan dan hiburan semata, namun
karya seni yang sarat dengan nilai-nilai, yakni isi dan pesan yang dapat diambil
setelah karya sastra tersebut dinikmati.

Pendidikan karakter adalah sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk
mempengaruhi karakter peserta didik. Pendidikan karakter merupakan proses
pemberian tuntunan peserta/anak didik agar menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Nilai-nilai
pendidikan karakter dapat pula terkandung dalam karya sastra, salah satunya adalah
sebuah novel. Sastra berada dalam hubungan antara kebebasan kreasi pengarang dan
hubungan sosial yang didalamnya terdapat etika, norma, dan kepentingan ideologis,
bahkan juga doktrin agama. Oleh karena itu sastra menjadi produk individual yang
pada saat ia berada ditengah masyarakat, seketika itu pula ia dipandang menjadi
bagian dari kehidupan masyarakat.

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung pada peran Rasus dalam Novel Ronggeng
Dukuh Paruk ykanyar Ahmady Fahari.y Penelitiam jini ydi rharapkan dapat memberi
kontribusi yang.positif' dan. konstruktif bagi. dunia. pendidikan, khususnya bagi
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter melalui pemanfaatan seni sastra. Serta
untuk menambah wawasan tentang keberadaan seni sastra (novel) yang memuat
tentang pendidikan karakter. Bagi dunia sastra, diharapkan penelitian ini bisa
menjadi bahan pertimbangan dalam membuat sebuah karya, yakni tidak hanya
memprioritaskan nilai jual dari sisi keindahannya namun juga hendknya lebih
memperhatikan isi dan pesan yang dapat diambil dari karya seni tersebut.
Selanjutnya semoga penelitian ini dapat menjadi bentuk sumbangsih wacana
keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library Research. yaitu
menjadikan bahan pustaka berupa novel, buku, jurnal, materi-materi lainnya yang
dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian. Dari penelitian ini, mendapatkan
hasil bahwa ditemukan 13 nilai-nilai pendidikan karakter pada tokoh Rasus dalam
Novel Ronggeng Dukuh Paruk.

Kata kunci: Sastra, Nilai, Pendidikan Karakter.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah sebuah proses transformasi pengetahuan
menuju ke arah perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi
manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan waktu; ia tidak
dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan juga sempitnya waktu belajar di kelas.
Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan di mana saja dan
kapan saja manusia mau dan mampu melakukan proses kependidikan.! Sehingga
pendidikan merupakan hal yang tidak pernah akan selesai untuk dibicarakan.

Pengembangan potensi diri secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara
merupakan qsaha' sadar | dan terendana untuk mewujudkanisuasana belajar dan
proses pembelajaran.?

Secara praktik, pendidikan diartikan sebagai suatu proses pemindahan atau
tranformasi pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang dimiliki
subjek didik untuk mencapai perkembangan secara optimal, serta membudayakan

manusia melalui proses tranformasi nilai-nilai yang utama.’

! Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS, 2009), him. 5
2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.3
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* Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), him.



Nilai sebagai sesuatu yang abstrak juga dapat berwujud sebuah materi yang
tak berwujud.* Secara filosofis, nilai sangatlah terkait dengan masalah etika. Etika
juga sering di sebut filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai normal sebagai tolak
ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupannya.
Sumber-sumber etika dan moral bisa merupakan hasil pemikiran, adat istiadat
atau tradisi, ideologi, bahkan dari agama. Dalam konteks etika pendidikan dalam
islam, maka sumber etika dan nilai-nilai yang paling shahih adalah Al-Qur’an dan
Sunah Nabi SAW, yang kemudian di kembangkan oleh hasil ijtihad para ulama.
Nilai-nilai bersumber pada adat istiadat atau tradisi dan ideologi yang sangat
rentan dan situasional. Sebab keduanya adalah produk budaya manusia yang
bersifat relatif. Kadang-kadang bersifat lokal dan situasional, Sedangkan nilai-
nilai Al Qur’an, yaitu nilai-nilai yang bersumber kepada Al Qur’an adalah kuat,
karena ajaran Al Qur’an bersifat mutlak dan universal.’

IImu pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin berkembang.
Dengan sem_akin' berkembahgnya ‘media, | menjadi’' salah 'satu tantangan bagi
penyelenggara pendidikan. Pemanfaatan media bagi dunia pendidikan sangatlah
berdampak positif, asalkan ada batasan-batasan dalam penggunaan media dan
aturan-aturan yang tidak melanggar nilai-nilai moral dan keagamaan.

Karya sastra dapat menjadi salah satu media yang multifungsi. Sastra
sebagai bagian dari karya seni yang sejauh ini hanya mementingkan aspek

hiburan, yakni dengan menunjukan aspek estetisnya. Tidak dapat dipungkiri

* Nanang Martono, Pendidikan Bukan Tanpa Masalah: Mengungkap Problematika
Pendidikan dari Perspektif Sosiologi, (Yogyakarta: Gava Media), him. 137

% Said Agil Husain Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’an dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Ciputat : Ciputat Press, 2005), him. 3



bahwa fungsi dari karya seni adalah untuk menghibur. Namun dibalik itu, karya
seni yang baik itu, karya yang tidak hanya mementingkan nilai keindahan dan
hiburan semata, namun karya seni yang sarat dengan nilai-nilai, yakni isi dan
pesan yang dapat diambil setelah karya sastra tersebut dinikmati.

Dalam lingkup yang lebih luas, Seni sastra menjadi salah satu media
hiburan yang dapat membangkitkan kepekaan emosi, yakni untuk melihat
fenomena yang ada disekitar dengan menggunakan kacamata etika dan estetika.
Dengan adanya unsur-unsur keindahan dalam sebuah seni sastra, fenomena dapat
lebih merasuk dalam hati dan pikiran di banding hanya melihat dengan mata
terbuka.

Keseluruhan karya pada dasarnya adalah pesan masyarakat, sebab secara
teoritis sesudah karya sastra selesai ditulis, maka ia menjadi milik masyarakat.®
Karya sastra merupakan hasil dari sebuah kebudayaan. Hal ini disebabkan karya
sastra merupakan hasil kreasi dari seorang sastrawan yang hidup terkait dengan
tata kehidupam masyarakatnya.jSastrayberada-dalamphubungan antara kebebasan
kreasi pengafang dan hubungan éosial yang didalamnya terdapat etika, norma,
dan kepentingan ideologis, bahkan juga doktrin agama. Oleh karena itu sastra
menjadi produk individual yang pada saat ia berada ditengah masyarakat, seketika
itu pula ia dipandang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

Adanya hubungan tersebut menandakan bahwa karya sastra mempunyai
kesempatan untuk menjadi sarana dalam mengubah kondisi sosial masyarakatnya.

Bahkan, Umar bin Khattab pernah berwasiat kepada rakyatnya “Ajarilah anak-

® Nyoman Kutha Ratna, Peranan Karya Sastra, Seni dan Budaya dalam Pendidikan Karakter,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 219



anakmu sastra, karena sastra membuat anak-anak yang pengecut menjadi jujur
dan pemberani”. Sastra sebagai penjelmaan budi manusia tidak sekali-kali lemah
dan tidak berhanti pada kata.” Ada banyak nilai-nilai kehidupan yang baik dan
bermanfaat yang dimunculkan dalam sebuah karya yang nantinya akan diapresiasi
oleh para pembaca dan penikmat sastra.

Dalam dinamika sastra, perubahan semestinya menjadi ruh dari hidupnya.®
Karya sastra merupakan karya seni yang di tuntut mampu menciptakan hiburan
dan pendidikan. Seperti halnya dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya
Ahmad Tohari. Dalam novel ini diceritakan terdapat seorang pemuda yang
memiliki karakter kuat, ditengah-tengah masyarakat kampung yang bodoh, kotor
dan cabul, terhanyut dalam popularitas sang Ronggeng.

Berbagai dinamika pendidikan yang berkembang dari masa ke masa,
melibatkan dunia sastra kedalamnya. Hal tersebut menjadikan ketertarikan bagi
penulis untuk meneliti Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari,
terlebih jika dikaitkan denga pendidikan karakters"

Pada zaman dulu, gotong royong adalah merupakan salah satu karakter
khas bangsa Indonesia, namun seiring dengan berjalannya waktu, perlahan gotong
royong memudar dan bahkan disebagian tempat telah hilang. Padahal banyak
sekali manfaat yang dapat diperoleh dari gotong royong. Pada saat masyarakat
membangun rumah misalnya, dilakukan dengan bergotong royong antarwarga

tetangga sehingga dapat mempererat tali silaturrahmi antar warga yang

" S Takdir Alisjahbana, Seni dan Sastera ditengah-tengah Pergolakan Masyarakat dan
Kebudayaan, (Jakarta: Dian Rakyat, 2008), hIm. 145
8 Abdul Wachid BS, Sastra Pencerahan, (Yogyakarta: Saka, 2005), him. 33



menjadikan lingkungan masyarakat menjadi harmonis. Akan tetapi karakter khas
itu kini telah berkurang.®

Tata kehidupan dan perkembangan masyarakat Indonesia telah mengalami
banyak perubahan dari tahun ke tahun. Manusia di seluruh dunia dihadapkan
dengan era agraris. Dimana manusia terbagi dalam tiga kasta secara ekonomi
yakni kasta kaya, kasta menengah dan kasta miskin pada era sebelum tahun 1492.
Setelah itu, era industri mewarnai dinamika kehidupan masyarakat dunia, ditandai
dengan ditemukannya mesin uap ketika itu. Perubahan selanjutnya adalah dunia
dihadapkan dengan era informasi pada tahun 1989. Pendidikan tinggi bukan lagi
menjadi jaminan bagi orang-orang yang mampu mengenyamnya. Akses informasi
menjadi faktor dominan yang menentukan bagi tata kehidupan masyarakat.

Saat ini, masyarakat dunia tak terkecuali Indonesia dihadapkan dengan era
konseptual. Masyarakat dituntut untuk mampu mengikuti percepatan perubahan
zaman. Di era ini konsep hidup yang mantap dan sesuai adalah menjadi faktor
dominan untqk meraih sebuah kesuksesan hidup. Rerkembangan-perkembangan
tersebut sudah sepantasnya dibarengi dengan perkembangan dan kemajuan
pendidikan Indonesia.

Novel Ronggeng Dukuh Paruk merupakan karya fiksi yang ditulis oleh
sastrawan nasional dari Banyumas, Ahmad Tohari. Manjadi motivasi tersendiri
sekaligus tambahan daya tarik bagi penulis untuk meneliti novel tersebut.

Harapan besar dari penulis bahwa penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi

° Didit Rahdiarjo, Melestarikan dan Mengembangkan Kesenian Wayang Guna Membangun
Karakter Bangsa dalam Menghadapi Arus Globalisasi, (dalam Indonesia Hari Esok, Yogyakarta:
OBSESI Press bekerjasama dengan Buku Litera, 2012), him. 150

0 Bong Chandra, Unlimited Wealth, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kompas
Gramedia, cetakan ke 16, 2014), him. 33



dunia pendidikan sekaligus dunia sastra khususnya di Banyumas. Karena Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto adalah merupakan bagian integral dari
Banyumas.

Kehidupan manusia Banyumas yang cenderung egaliter dan menjunjung
kesetaraan relasi antara satu individu dengan individu lain. Maka dari itu, manusia
Banyumas memakai kata inyong dan kowe atau ko atau kono atau rika dalam
berbahasa dialek Banyumasan. Manusia Banyumas tidak mengenal sapa sira, sapa
ingsun yang cenderung merupakan representasi dari budaya feodalistik yang
membedakan antara strata wong gedhe dengan wong cilik. Thok melong
merupakan bentuk keakraban yang diciptakan oleh manusia Banyumas yang
menganggap orang lain sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
sehingga sifat itu bukan ekspresi dari sok kenal sok dekat yang di belakangnya
ada maksud-maksud yang kurang.**

Cablaka'* merupakan pusat atau inti model manusia Banyumas. Cablaka
adalah karakt_er yang dicettiskan secara spontan aleh-manusia Banyumas terhadap
fenomena yang tampak di depan mata, tanpa ditutup-tutupi. Cablaka sering
diartikan sebagai hal yang mengedepankan keterus-terangan manusia Banyumas.
Artinya, manusia Banyumas lebih senang berbicara apa adanya dan tidak

menyembunyikan sesuatu. Akibat cablaka manusia Banyumas, orang lain

11 Sugeng Priyadi. “Karakter Manusia Banyumas”, (Purwokerto: dalam Majalah Ancas:
2013), him.7

12 Berasal dari kata bocah dan blaka. menurut kamus Jawa Kuno Indonesia karangan L.
Mardiwarsito (1979), blaka berasal dari kata balaka (walaka, sanskerta) yang bermakna terus terang,
sejujur-jujurnya. jadi yang dinamakan cablaka adalah merupakan watak dari seorang anak yang jujur
apa adanya. Ada juga yang mengatakan bahwa cablaka karena adoh ratu perek watu (jauh dari ratu
dan dekat dengan batu). Ratu menjadi simbol budaya keraton (priyayi), sedangkan batu menjadi
simbol gunung atau desa yang jauh dari keraton.



merasakan bahwa manusia Banyumas dilihat dari sisi luar seperti tidak memiliki
unggah-ungguh (etika), lugas, atau bahkan kurang ajar.

Novel Ronggeng Dukuh Paruk yang ditulis oleh Ahmad Tohari ini adalah
merupakan salah satu novel yang memiliki kualitas tinggi. Disukai oleh berbagai
kalangan mulai dari masyarakat sipil, pelajar/mahasiswa, akademisi, terlebih para
penikmat dan pelaku seni sastra. Dalam menilai karya sastra harus selalu diingat
kodrat, fungsi, dan nilai karya sastra yang selalu erat berhubungan.® Telah lebih
dari 50 judul penelitian yang membahas tentang novel ini. Tidak hanya Perguruan
Tinggi dalam negeri, tetapi juga Perguruan Tinggi luar negeri antara lain Leiden
University dan Lund University Swedia telah menerbitkan beberapa skripsi
maupun tesis yang terlahir dari novel ini.

Telah diterbitkan pula dalam beberapa edisi bahasa asing: Jepang, Jerman,
Belanda dan Inggris. Kelancaran dan kepiawaian penulis dalam mendongeng
yang tertuang dalam novel ini: menentukan latar, peristiwa, tokoh yang terdiri
atas orang-0rang desa digambarkan denigan sangat menarik. Pemilihan diksi yang
tepat, kesantunan dan kelembutan dalam bahasa yang disajikan, mampu
menggugah sekaligus membuat pembaca terhanyut dan terbawa dalam cerita.
Gambaran yang seolah sangat nyata berhasil mengikis tentang khayalan indah
bagi para pembaca tentang kehidupan pedesaan di Jawa.

Dalam Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari, terdapat beberapa
nama yang terlibat dalam kisah Ronggeng Dukuh Paruk. Nama-nama itu adalah

antara lain: Srintil, Rasus, Kartareja, Ki Secamenggala, Darsun, Warta, Sakum,

3 Rachmat Djoko Pradopo, Kritik Sastra Indonesia Modern, (Yogyakarta: Gama Media,
2002) him. 75



Sakarya dan nama-nama yang lain. Beberapa nama tersebut diatas, terbagi dalam
tiga jenis penggolongan tokoh, yakni tokoh utama (protagonis), tokoh kedua
(antagonis) dan tokoh pelengkap (komplementer).**

Dari penggolongan tersebut, Rasus adalah berperan sebagai tokoh utama
(protagonis) dalam kisah Ronggeng Dukuh Paruk. Tokoh utama adalah pelaku
yang paling banyak terlibat dalam suatu peristiwa, dari awal hingga akhir cerita.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik meneliti lebih jauh
tentang “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk

Karya Ahmad Tohari (Studi Tokoh Rasus)”.

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka perlu
diberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang di maksud dalam judul tersebut.
yakni sebagai berikut :
1. Nilai-NilgiPendidikan Karakter
Nilai berasal dari bahasa latin Valere yang artinya berguna, mampu
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang
dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang

atau sekelompok orang.™

% Nyoman Kutha Ratna, Peranan Karya Sastra, Seni dan Budaya dalam Pendidikan

Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 247

5 Sutarjo Adisusilo. Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi

Pendekatan Pembelajaran Afektif. (Jakarta: PT. Rajawali Press, 2012), him. 56



Nilai adalah sesuatu yang terpenting atau yang berharga bagi manusia
sekaligus merupakan inti kehidupan.'®. Sedangkan definisi menurut Kartono
dkk bahwa nilai adalah sesuatu yang dianggap penting yang dipertahankan.'’
Sedangkan menurut Gordon Allport, nilai adalah keyakinan yang membuat
seseorang bertindak atas dasar pikirannya.’® Jadi dapat disimpulkan bahwa
nilai adalah sesuatu yang dianggap penting bagi seseorang atas dasar
pemikirannya.

Pendidikan karakter adalah sesuatu yang dilakukan oleh guru untuk
mempengaruhi karakter peserta didik.”® Pendidikan karakter merupakan
proses pemberian tuntunan peserta/anak didik agar menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan
karsa.?® Adapun definisi pendidikan karakter menurut Agus Wibowo, yaitu
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur
kepada anak didik, sehingga mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan
dan mempraktikan dalam kehidupannya, entah’ dalam keluarga, sebagai
anggota masyarakat dan warga negara.?

Dari definisi diatas, maka dapat di simpulkan bahwa nilai-nilai

pendidikan karakter adalah sesuatu yang dianggap penting yang dilakukan

16 Kamrani Buseri. Antologi Pendidikan Islam dan Dakwah: Pemikiran Teoritis Praktis
Kontemporer. (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 59

7 Kartini Kartono, dan Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pionir Jaya, 1987), him. 533

8 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya, 2008), him. 9

Y Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.
(Yogyakarta: Diva Press, 2011) him. 31

% |mam Machali, dan Muhajir, Pendidikan Karakter: Pengalaman Implementasi Pendidikan
Karakter di Sekolah. (Yogyakarta: DPP Bakat, Minat dan Ketrampilan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2011), him. 8

2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) him. 36



10

terhadap seseorang untuk membentuk karakter luhur kepada seseorang
sehingga mereka menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dan dapat
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Muhammad Mustari, nilai-nilai pendidikan karakter terdiri
atas 25 nilai.®* Dua puluh lima nilai karakter tersebut adalah: religius, jujur,
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri,
berjiwa wirausaha, berfikir logis, kreatif, kritis dan inovatif, mabdiri, ingin
tahu, cinta ilmu, sadar diri, patuh pada aturan sosial, respek, santun,
demokratis, ekologis, nasionalis, pluralis, cerdas, suka menolong, tangguh,
berani mengambil resiko, dan berorientasi tindakan. Sedangkan menurut
kemendiknas, sebagaimana dikutip Agus Wibowo, terdapat 110 nilai-nilai
luhur sebagai pondasi karakter bangsa yang dimiliki oleh setiap suku di
Indonesia.?® Dalam hal ini, penulis merujuk pada nilai-nilai pendidikan

karakter menurut Kemendiknas.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut: Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung

pada Peran Rasus dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari?

#2 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Kota Depok: PT.
Rajagrafindo Persada, 2014) him. 1-207
% Ibid, him. 43
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Nilai- Pendidikan yang terkandung pada peran Rasus dalam Novel Ronggeng

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini di harapkan dapat memberi kontribusi yang positif dan
kontruktif bagi dunia pendidikan, khususnya bagi pengembangan nilai-
nilai pendidikan melalui pemanfaatan seni sastra. Serta untuk menambah
wawasan tentang keberadaan seni sastra (novel) yang memuat tentang
pendidikan karakter.

b. Bagi dunia sastra, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan
pertimbangan dalam membuat sebuah karya, yakni tidak hanya
memprioritaskan nilai juall dari (sisi keindahannya namun juga hendknya
lebih memperhatikan isi dan pesan yang dapat diambil dari karya seni
tersebut.

c. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di IAIN Purwokerto dalam bidang

pendidikan.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah uraian yang sistematis tentang penelitian yang

mendukung terhadap arti penting dilaksanakannya penelitian yang relevan dengan
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masalah penelitian yang sedang diteliti . Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan
sebenarnya sudah banyak dikaji. Diantaranya penelitian pada nilai-nilai
pendidikan Islam dalam lirik lagu, puisi, film, buku, novel, budaya/tradisi, dan
lain sebagainya. Penelitian dengan topik ini bukanlah hal yang pertama Kali
dilakukan, seperti penulisan Siti Aminatul Mu’minah yang berjudul, “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Sistem Among Ki Hadjar Dewantara”, yang
memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam sistem
among Ki Hadjar Dewantara.

Yawan Priyono yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam
Wayang Kulit (Studi tentang Lakon Semar Mbangun Kahyangan)”, yang menjadi
fokus dalam penelitiannya adalah nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang
termuat dalam wayang kulit.

Kholid Mawardi, dalam jurnal insania menulis tentang Pendekatan Sosio
Kultural pembelajaran Islam dalam Pesatren dan Masyarakat NU. Semangat dan
tradisi keilmgan kalangan trédisiqn?alis berlandaskan kepada nilai-nilai toleransi
atau penghargaan terhadap khazanah tradisi keilmuan atau budaya yang berasal
dari luar, terhadap sebuah tradisi yang dalam khazanah Islam belum dikenal.?
Penerimaan terhadap khazanah tradisi keilmuan yang berasal dari luar dipahami
sebagai jalan untuk memperkaya khazanah tradisi keilmuan Islam tanpa harus

kehilangan spirit keilmuan diantara keduanya.”

# Kholid Mawardi, “Singiran: Pendekatan Sosio-Kultural Pembelajaran Islam dalam
Pesantren dan Masyarakat NU”, dalam Jurnal Insania (Purwokerto: Pusat Penelitian dan Pengabdian
pada Masyarakat STAIN Purwokerto, 2006) him. 316

% Gus Dur mengatakan, semangat semacam itu merupakan tradisi keilmuan Islam awal yang
menyebutkan umat Islam melambung dalam khazanah keilmuan pada masa keemasan. Watak
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Beberapa penelitian tentang Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad
Tohari, juga sudah beberapa dilakukan, antara lain skripsi dari Oki Tri Hastuti
(FISIP Universitas Jendral Soedirman, 2013), meneliti tentang Ronggeng sebagai
Objek Seksual Laki-Laki dalam Novel Ronggeng Dukuh Paruk. Ketidak adilan
gender menempatkan posisi perempuan sebagai objek seksual laki-laki, terutama
pada proses bukak klambu.?® Disini ditemukan adanya kekerasan sekaligus
pemaksaan untuk melakukan hubungan seksual pada seorang ronggeng.

Nurhayati (Program Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2011), menulis tesis tentang Realisasi Kesantunan Bahasa dalam
Novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Terdapat tujuh macam
kesantunan bahasa dalam novel tersebut, yakni: kesantunan bahasa dalam
menolak, kesantunan bahasa dalam memerintah, kesantunan bahasa dalam
menawarkan, kesantunan bahasa dalam meminta, kesantunan bahasa dalam
melarang, kesantunan bahasa dalam memuji, dan kesantunan bahasa dalam
meminta maaf.

Penelitian yang penulis lakukan juga memiliki beberapa persamaan
dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang nilai-
nilai pendidikan dan sama-sama meneliti tentang Novel Ronggeng Dukuh Paruk

karya Ahmad Tohari. Akan tetapi, fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu

utamadari tradisi keilmuan pada taraf awal adalah kemampuan mendampingkan dua hal yang
bertentangan tanpa membuat salah satunya kehilangan identitas semula.

% Sebuah ritual yang konon menjadi pra syarat bagi calon ronggeng untuk berhak
mendapatkan gelar ronggeng. Ritual ini diawali dengan semacam lelang bagi siapa saja laki-laki yang
mampu membayar dengan harga yang telah ditentukan oleh pawang ronggeng (bisa dalam bentuk
barang atau uang). Jika pemenang lelang sudah didapatkan, maka selanjutnya pemenang lelang berhak
untuk melakukan bukak klambu atau memiliki hak atas keperawanan calon ronggeng.
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tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Ronggeng

Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari (studi tokoh Rasus).

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library
Research. yaitu menjadikan bahan pustaka berupa buku, majalah ilmiah,
dokumen-dokumen, materi-materi lainnya yang dapat dijadikan sumber

rujukan dalam penelitian ini.?’

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara khusus menjadi
objek penelitian. Dalam hal ini data diperoleh secara langsung dari objek
penelitilan yaitu Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam Novel
Ronggeng Dukuh Paruk. Adapun sumber primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Novel Ronggeng Dukuh paruk karya Ahmad Tohari
dan buku Educating for Character karya Thomas Lickona.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber sekunder merupakan hasil penggunaan sumber-sumber lain

yang tidak langsung dan sebagai dokumen yang murni di tinjau dari

27 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 9
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kebutuhan peneliti.?® Adapun data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku-buku, internet, dan sumber-sumber lain yang
berkaitan dengan Novel Ronggeng Dukuh Paruk dan Nilai-nilai Pendidikan

Karakter.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi, yaitu penulis menghimpun data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.?® Metode ini dilakukan dengan
cara mencari dan menghimpun bahan-bahan pustaka untuk ditelaahisi tulisan
terkait dengan Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang terdapat dalam novel

Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan
kesimpulan. Metode analisis data yang dilakukan untuk menganalisis
pembahasan ini adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan analisis

isi (content analysis). Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip

%8 Surakhmad Winarno, Pengantar limiah: Dasar, Metode, dan Teknik. (Bandung: Tarsito,
1994), him. 134

% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rajawali.
2002) him. 236
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dari suatu konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif-sistematis
tentang suatu teks.*

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan dengan meneliti struktur-
struktur yang terdapat didalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad
Tohari. Struktur ini juga dapat merupakan tanda, maupun simbol yang sengaja
dibentuk di dalam novel tersebut. Dalam tahap ini, peneliti berfikir reflektif,
yakni bolak-balik antara teks, konteks dan kontekstualisasi untuk
mengungkapkan pendidikan karakter. Dalam hal ini penulis menggunakan
paradigma teori hermeneutik Paul Ricoeur.

Adapun langkah kerja analisisnya mencakup: pertama, langkah objektif
(penjelasan) yaitu menganalisis dan mendeskripsikan aspek semantik pada
metafora dan simbol berdasarkan pada tataran linguistiknya. Kedua, langkah-
langkah refleksi (pemahaman) yaitu menghubungkan dunia objektif teks
dengan dunia yang diacu (reference) yang pada aspek simbolnya bersifat non-
Iinguistik._ Ketiga, Iangkah fi.I(?)sofis yaitu | berfikir (dengan menggunakan
metafora dan simbol sebagai titik tolaknya. Langkah ini disebut juga dengan
langkah eksistensial, pemahaman pada tingkat being atau keberadaan makna
itu sendiri, yaitu mendeskripsikan nilai-nilai pendikan karakter dalam novel

Ronggeng Dukuh Paruk.

%0 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif .(Jakarta: Grasindo, 1996) him. 44
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka
penulis menyusun dalam tiga bagian, yakni bagian awal, bagian isi, dan bagian
akhir. Bagian awal skripsi terdiri dari Halaman Judul, Pernyataan keaslian,
Halaman Pengesahan, Nota dinas pembimbing, Abstrak, Pedoman transliterasi,
Kata pengantar dan Daftar isi.

Pada bagian isi terdiri dari bagian pokok-pokok pembahasan yang terdiri
dari lima bab, yaitu:

Bab I, membahas tentang pokok pikiran dasar yang menjadi landasan bagi
pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini tergambar langkah-langkah penulisan
awal dalam skripsi yang dapat mengantarkan pada pembahasan berikutnya yang
terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bab II7 membahas tentang Iandasan teori yang meliputi dua pokok bahasan
yaitu nilai-nilai pendidikan karakter yang terdiri dari pengertian nilai-nilai,
pengertian pendidikan karakter, dasar dan tujuan pendidikan karakter, dan
macam-macam nilai pendidikan. Serta Novel, yang meliputi pengertian novel,
fungsi novel, struktur karya sastra (novel), dan relevensi karya sastra dengan
masyarakat.

Bab Il Deskripsi Novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari
terdiri dari sinopsis, biografi penulis, pembuatan novel, setting sosiologs cerita,

dan pemetaan tokoh atau aktor.
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Bab IV Pembahasan berisi analisis yang berkaitan dengan isi nilai-nilai
pendidikan karakter dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang terdiri dari: Nilai-
nilai Pendidikan Karakter dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad
Tohari (studi tokoh Rasus), dan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam
novel Ronggeng Dukuh Paruk dengan pendidikan agama islam.

Bab V memuat tentang penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan
dan saran-saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan biografi

singkat penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari
(Studi Tokoh Rasus), maka dapat penulis simpulkan bahwa:

Terdapat 13 nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Novel
Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari (Studi Tokoh Rasus), yakni:

a. Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup
rukun dengan penganut agama lain.

b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
seorang Yyang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan
pekerjaan.

c. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

d. Kerja Keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikannya
dengan sebaik-baiknya.

e. Kreatif: berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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f. Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapinya.

g. Rasa Ingin Tau: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, maupun
didengar.

h. Semangat Kebangsaan: cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi
maupun kelompok.

i. Cinta Tanah Air: cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian dan penghargaan tinggi terhadap bahasa, lingkungan
sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa.

j. Komunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul
dan bekerja sama dengan orang lain.

k. Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alvam sekitarnya, dan mefgembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi.

I. Peduli sosial: sikap dan tindakan yang ingin selalu memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. dan

m. Tanggung Jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkunagan, negara dan Tuhan YME.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad

Tohari (Studi Tokoh Rasus), maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi para pecinta novel, hendaknya didalam membaca novel tidaklah
hanya sekedar untuk dinikmati kisahnya saja, akan tetapi pelajarilah serta
ambil nilai-nilai positif yang terkandung didalamnya untuk dijadikan
sebagai tambahan pengetahuan dan pengejawantahan nilai-nilai tersebut.

2. Kepada orang tua, agar senantiasa memperhatikan bahan-bahan bacaan
maupun tontonan putra-putrinya, agar dapat diarahkan membaca bahan-
bahan yang menunjang pendidikan.

3. Kepada Sekolah maupun kampus, untuk menyediakan bahan-bahan
bacaan yang berkualitas. Bukan hanya buku-buku pelajaran atau kuliah
saja, melainkan juga buku-buku yang dapat memberikan makna positif.

4. Kepada teman-teman mahasiswa, agar’ ' seflantiasa memperkaya
pengetahuannya, salah satunya adalah melalui membaca bahan-bahan
yang berkualitas serta berbagai sumber pengetahuan yang lain. Selalu
berfikir positif, memberikan yang terbaik untuk diri sendiri dan orang lain

disekitar kita, be the positive student.
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C. Penutup

Dengan mengucapkan Alhamdulullahirabbil ‘alamin, penulis
panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas limpahan nikman,
karunia serta curahan cinta kasih-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik tanpa halangan berarti. Shalawat dan salam Allah
semoga tetap tercurah pada Nabi Muhammad SAW atas cahaya ilmu yang
diberikan, semoga Kita sekalian termasuk umat yang mendapatkan syafaatnya.

Tiada gading yang tak retak, begitu pula penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, saran dan kritik yang bersifat
konstruktif sangat penulis harapkan demi perbaikan selanjutnya. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat sekaligus memberi kontribusi positif khususnya
dalam pemikiran terhadap pendidikan, khususnya bagi penulis pribadi, IAIN
Purwokerto dan dunia pendidikan pada umumnya. Kepada seluruh pihak yang
membantu terselesaikannya skripsi ini penulis sampaikan jazakumullah

ahsanal jaza..
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